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ABSTRAK

Membunuh diri di kalangan mahasiswa merupakan fenomena yang semakin terpengaruh di berbagai negara, termasuk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memicu bunuh diri di kalangan siswa, yang mencakup faktor psikologis, sosial, akademik, dan lingkungan. Melalui metode studi pustaka, penelitian ini mengumpulkan data dari berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti laporan penelitian sebelumnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor psikologis seperti depresi, kecemasan, dan stres berat terkait akademik, ditambah dengan tekanan sosial dan kurangnya dukungan emosional, menjadi penyebab utama. Faktor lain seperti konflik keluarga, kesulitan finansial, dan perundungan bullying juga ikut berperan signifikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan yang komprehensif dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan, keluarga, dan masyarakat, untuk menurunkan angka bunuh diri di kalangan siswa.
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ABSTRACT

Suicide among students is a phenomenon that is increasingly being affected in various countries, including Indonesia. This study aims to identify and analyze the factors that trigger suicide among students, which include psychological, social, academic, and environmental factors. Through the literature study method, this study collected data from various relevant scientific sources, such as previous research reports. The results of the analysis indicate that psychological factors such as depression, anxiety, and severe stress related to academics, coupled with social pressure and lack of emotional support, are the main causes. Other factors such as family conflict, financial difficulties, and bullying also play a significant role. Therefore, comprehensive prevention efforts are needed from various parties, including educational institutions, families, and communities, to reduce the suicide rate among students.
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PENDAHULUAN

Bunuh diri adalah masalah serius yang mempengaruhi kesehatan mental dan masyarakat secara keseluruhan. Menurut Zulaikha et al. (2018), ide bunuh diri didefinisikan sebagai pemikiran atau rencana untuk mengakhiri hidup sendiri. Ini mencakup pertimbangan tentang kapan, di mana, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Bunuh diri sering kali terjadi sebagai keputusan sadar untuk mengakhiri hidup, mencerminkan tingkat krisis mental yang mendalam (Amelia, 2023).
Fenomena bunuh diri di kalangan mahasiswa telah menjadi perhatian serius di berbagai negara, termasuk Indonesia. Data dari Rahayuningsih et al. (2023) menunjukkan bahwa angka bunuh diri di kalangan mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan, dengan sekitar 11% mahasiswa di Indonesia melaporkan pernah memiliki pemikiran untuk bunuh diri. Hal ini menunjukkan bahwa isu kesehatan mental di kalangan mahasiswa harus ditangani dengan lebih serius oleh pihak berwenang dan lembaga pendidikan.
Mahasiswa berada dalam fase transisi dari remaja menuju dewasa, yang sering kali disertai dengan berbagai tantangan. Ariani dan Tadbir (2019) menjelaskan bahwa status mahasiswa mencakup individu yang menghadapi tuntutan akademis yang tinggi, harapan dari keluarga, dan perubahan dalam hubungan sosial. Tekanan-tekanan ini dapat berkontribusi pada stres dan kecemasan, yang merupakan faktor risiko untuk ide bunuh diri (Ramadhan, 2022).
Berbagai faktor dapat memicu perilaku bunuh diri pada mahasiswa. Menurut Wibisono dan Gunatirin (2019), faktor internal seperti gangguan mental, termasuk depresi dan kecemasan, dapat memperburuk kondisi psikologis mahasiswa. Selain itu, faktor eksternal seperti lingkungan sosial yang tidak mendukung dan masalah keluarga juga memainkan peran penting dalam meningkatkan risiko bunuh diri.
Stres adalah faktor internal yang sering dikaitkan dengan ide bunuh diri. Syakarofath dan Subandi (2019) menekankan bahwa mahasiswa yang mengalami stres akibat tekanan akademis atau masalah pribadi cenderung lebih rentan terhadap pemikiran bunuh diri. Kondisi ini dapat diperburuk jika tidak ada dukungan yang memadai dari lingkungan sekitar.
Dukungan sosial juga merupakan elemen krusial dalam menentukan kesehatan mental mahasiswa. Nugroho dan Soetjiningsih (2019) menyebutkan bahwa mahasiswa yang berasal dari lingkungan keluarga yang kurang mendukung sering kali kesulitan menyalurkan emosi mereka. Ketidakmampuan untuk berbagi perasaan dengan orang terdekat dapat meningkatkan rasa kesepian dan alienasi, yang merupakan faktor risiko bunuh diri.
Isnawati (2020) menjelaskan bahwa mahasiswa yang merasa terasing dalam lingkungan sosialnya mungkin mencari dukungan di luar keluarga, yang sering kali tidak memadai. Ketika mereka tidak menemukan saluran yang tepat untuk mengekspresikan emosi, ide bunuh diri bisa muncul sebagai pelarian dari masalah yang tidak teratasi.
Menghadapi semua faktor ini, penting untuk melakukan penelitian mendalam mengenai faktor-faktor penyebab ide bunuh diri pada mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi yang dihadapi mahasiswa serta bagaimana faktor internal dan eksternal saling berinteraksi dalam mempengaruhi kesehatan mental mereka.
Akhirnya, upaya pencegahan dan intervensi yang lebih baik dapat diimplementasikan jika faktor-faktor ini diidentifikasi dengan tepat. Dengan demikian, institusi pendidikan dan masyarakat dapat bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa, sehingga angka bunuh diri dapat ditekan dan kesejahteraan mental mereka dapat ditingkatkan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara faktor internal dan eksternal berkontribusi signifikan terhadap ide bunuh diri di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian mendalam mengenai faktor-faktor penyebab ide bunuh diri pada mahasiswa. Penulis merasa bahwa pemahaman yang lebih baik tentang kondisi dan tantangan yang dihadapi mahasiswa dapat membantu mengidentifikasi solusi yang efektif untuk mencegah bunuh diri. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih mendukung dan aman, sehingga kesejahteraan mental mahasiswa dapat terjaga dan angka bunuh diri dapat ditekan.

LANDASAN TEORI
Bunuh diri merupakan fenomena yang kompleks dan multifaset, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, sosial, dan biologis. Teori di balik bunuh diri sering kali mengacu pada model psikologis yang menekankan peran stres dan dukungan sosial. Menurut Joiner (2005), teori Interpersonal-Psychological Model of Suicide menjelaskan bahwa bunuh diri terjadi ketika individu merasa terputus dari orang lain (perceived burdensomeness) dan merasa tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi kesakitan (thwarted belongingness). Dalam konteks mahasiswa, tekanan akademis dan perubahan dalam hubungan sosial dapat memperkuat perasaan ini, meningkatkan risiko munculnya ide bunuh diri.
Faktor internal, seperti gangguan mental, juga memainkan peran penting dalam risiko bunuh diri. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami depresi, kecemasan, dan gangguan mental lainnya lebih rentan terhadap pemikiran bunuh diri (Nock et al., 2008). Dalam fase transisi dari remaja ke dewasa, mahasiswa sering kali menghadapi tantangan emosional yang signifikan, termasuk kesulitan dalam mengelola stres dan kecemasan yang berkaitan dengan tuntutan akademik dan kehidupan sosial. Keterbatasan dalam dukungan psikologis dapat memperburuk kondisi ini, sehingga meningkatkan kemungkinan munculnya ide bunuh diri.
Selain faktor psikologis, dukungan sosial juga merupakan elemen krusial dalam menentukan kesejahteraan mental mahasiswa. Penelitian oleh Kawashima et al. (2019) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki jaringan dukungan sosial yang kuat cenderung memiliki tingkat kesejahteraan mental yang lebih baik dan risiko bunuh diri yang lebih rendah. Ketidakmampuan untuk membangun hubungan sosial yang sehat dapat menyebabkan perasaan isolasi dan kesepian, yang merupakan faktor pemicu ide bunuh diri. Dengan memahami interaksi antara faktor-faktor ini, diharapkan dapat ditemukan pendekatan yang lebih efektif untuk pencegahan bunuh diri di kalangan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memicu bunuh diri pada mahasiswa. Melalui analisis literatur yang relevan, penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang membahas isu kesehatan mental, faktor risiko bunuh diri, serta pengalaman mahasiswa di lingkungan pendidikan. Sumber-sumber yang digunakan dipilih berdasarkan kriteria kelayakan, relevansi, dan validitas untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh dapat dipercaya dan mencerminkan kondisi terkini. Penelitian ini juga mempertimbangkan berbagai perspektif dan teori yang ada, guna memberikan gambaran yang komprehensif mengenai masalah yang diteliti.
Selanjutnya, analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema kunci dan faktor-faktor yang sering muncul dalam literatur terkait. Data yang diperoleh dari penelitian sebelumnya diolah untuk menemukan pola dan hubungan antara faktor-faktor internal dan eksternal yang berkontribusi pada ide bunuh diri di kalangan mahasiswa. Dengan pendekatan ini, penulis berharap dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai kompleksitas isu bunuh diri, serta menawarkan rekomendasi yang bermanfaat bagi lembaga pendidikan dan pihak-pihak terkait dalam upaya pencegahan bunuh diri di kalangan mahasiswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beberapa penelitian terbaru menunjukkan hubungan signifikan antara berbagai faktor psikologis dan sosial dengan ide bunuh diri pada remaja. Tobing dan Mandasari (2020) menemukan bahwa tingkat depresi berhubungan dengan ide bunuh diri pada remaja di SMAN X Jakarta, dengan analisis yang melibatkan 247 responden. Wahyudi dan Burnamajaya (2020) meneliti konsep diri dan ketidakberdayaan pada remaja yang mengalami bullying di Bogor, menemukan bahwa keduanya berkorelasi dengan risiko bunuh diri pada 183 responden.
Pertiwi dan Wardani (2019) menyoroti pentingnya harga diri dan pola asuh orang tua sebagai faktor protektif terhadap ide bunuh diri, dengan hasil yang menunjukkan hubungan negatif antara harga diri dan ide bunuh diri dalam penelitian yang melibatkan 322 remaja SMA. Aulia et al. (2020) melaporkan bahwa sebagian besar remaja di Kota Rengat memiliki ide bunuh diri yang tinggi, dengan faktor psikologis sebagai risiko utama. Terakhir, Yanzami dan Widyatuti (2021) menemukan hubungan signifikan antara korban bullying dan risiko bunuh diri pada 220 remaja tingkat SMP dan SMA/SMK.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik faktor internal, seperti depresi dan harga diri, maupun faktor eksternal, seperti bullying dan pola asuh, memainkan peran penting dalam meningkatkan risiko ide bunuh diri di kalangan remaja. Upaya untuk mengatasi masalah ini perlu mempertimbangkan berbagai aspek tersebut agar dapat memberikan dukungan yang lebih efektif bagi remaja.
Bunuh diri di kalangan mahasiswa merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang paling signifikan adalah gangguan mental. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami depresi, kecemasan, atau gangguan mental lainnya lebih rentan terhadap pemikiran bunuh diri (Nock et al., 2008). Stres akademis yang tinggi akibat tuntutan tugas dan ujian dapat memperburuk kondisi mental mereka (Ramadhan, 2022). Selain itu, perubahan identitas diri yang dialami selama masa transisi dari remaja ke dewasa menambah tekanan emosional yang sudah ada, sehingga mahasiswa semakin sulit mengelola perasaan dan stres yang mereka hadapi (Ariani & Tadbir, 2019).
Di sisi lain, faktor eksternal seperti lingkungan sosial juga berkontribusi signifikan terhadap kesehatan mental mahasiswa. Kurangnya dukungan sosial dari teman dan keluarga dapat membuat mereka merasa terasing dan kesepian, yang pada gilirannya meningkatkan risiko bunuh diri (Kawashima et al., 2019). Masalah dalam keluarga, seperti konflik atau kurangnya dukungan emosional, juga dapat menciptakan beban emosional yang berat (Nugroho & Soetjiningsih, 2019). Selain itu, tekanan dari teman sebaya sering kali membuat mahasiswa merasa tertekan untuk memenuhi harapan sosial, yang dapat mengarah pada perasaan tidak berharga (Isnawati, 2020). Media sosial pun memiliki dampak ganda, di mana meskipun bisa menjadi sarana untuk berhubungan, mereka juga menciptakan standar yang tidak realistis dan perbandingan sosial yang dapat memperburuk kondisi mental (Amelia, 2023).
Stigma yang masih ada terhadap masalah kesehatan mental menjadi penghalang bagi mahasiswa untuk mencari bantuan. Banyak di antara mereka merasa malu untuk mengakui bahwa mereka membutuhkan dukungan psikologis, sehingga sering kali mereka menyimpan masalah tersebut sendiri, yang dapat berujung pada peningkatan risiko bunuh diri (Fajarwati & Amiroh, 2024). Keterbatasan akses ke layanan kesehatan mental di perguruan tinggi juga menjadi masalah signifikan, di mana banyak mahasiswa tidak mengetahui sumber daya yang tersedia atau merasa bahwa layanan tersebut tidak memadai (Rahayuningsih et al., 2023). Dalam konteks ini, interaksi antara faktor internal dan eksternal sangat penting untuk dipahami, karena mahasiswa dengan gangguan mental yang berada di lingkungan yang tidak mendukung memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami pemikiran bunuh diri (Syakarofath & Subandi, 2019).
Pentingnya dukungan sosial tidak bisa diabaikan, karena dukungan dari teman dan keluarga dapat berfungsi sebagai pelindung terhadap ide bunuh diri. Mahasiswa yang memiliki jaringan dukungan yang kuat cenderung memiliki tingkat kesejahteraan mental yang lebih baik (Kawashima et al., 2019). Dalam hal ini, budaya juga memainkan peran penting; di beberapa budaya, berbicara tentang perasaan atau mencari bantuan mungkin dianggap tabu, sehingga mahasiswa enggan mengungkapkan masalah mereka (Nugroho & Soetjiningsih, 2019). Keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan manfaat psikologis, tetapi jika kegiatan tersebut menjadi sumber tekanan, maka manfaatnya bisa berkurang (Ariani & Tadbir, 2019).
Mengatasi stres secara efektif menjadi tantangan bagi banyak mahasiswa, dan ketidakmampuan untuk menghadapi tantangan dengan cara yang sehat dapat memperburuk kondisi mental mereka (Ramadhan, 2022). Oleh karena itu, kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental perlu ditingkatkan di kalangan mahasiswa. Edukasi mengenai gejala masalah kesehatan mental dan cara mencari bantuan dapat membantu mahasiswa merasa lebih nyaman untuk mencari dukungan (Amelia, 2023). Institusi pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan mental mahasiswa dengan menyediakan layanan konseling yang memadai dan menciptakan lingkungan yang mendukung (Fajarwati & Amiroh, 2024).
Implementasi program intervensi yang ditujukan untuk meningkatkan kesehatan mental mahasiswa dapat memberikan dampak positif. Program-program ini dapat mencakup pelatihan manajemen stres, dukungan sebaya, dan akses yang lebih baik ke layanan kesehatan mental (Rahayuningsih et al., 2023). Kebijakan pemerintah yang mendukung kesehatan mental di institusi pendidikan tinggi juga sangat penting, termasuk pendanaan untuk program kesehatan mental dan pelatihan untuk staf akademis (Syakarofath & Subandi, 2019).
Akhirnya, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami faktor-faktor spesifik yang berkontribusi terhadap bunuh diri di kalangan mahasiswa. Penelitian longitudinal yang melibatkan survei dan wawancara mendalam dapat memberikan wawasan yang lebih baik mengenai dinamika yang terjadi (Nugroho & Soetjiningsih, 2019). Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi ide bunuh diri, langkah-langkah pencegahan yang lebih efektif dapat dirancang, sehingga dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman dan mendukung bagi mahasiswa.


SIMPULAN
 Bunuh diri di kalangan mahasiswa merupakan masalah kesehatan mental yang kompleks dan multifaset, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal, seperti gangguan mental, stres akademis, dan perubahan identitas, berkontribusi secara signifikan terhadap munculnya ide bunuh diri. Di sisi lain, faktor eksternal, termasuk dukungan sosial, masalah keluarga, dan stigma seputar kesehatan mental, juga memainkan peran penting dalam meningkatkan risiko tersebut. Keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental dan kurangnya kesadaran tentang isu ini membuat banyak mahasiswa enggan mencari bantuan.
Pentingnya dukungan sosial dan program intervensi yang efektif tidak dapat diabaikan, karena keduanya dapat berfungsi sebagai penyangga terhadap ide bunuh diri. Institusi pendidikan dan pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental mahasiswa. Melalui edukasi, peningkatan layanan konseling, dan kebijakan yang mendukung, langkah-langkah pencegahan dapat diambil untuk mengurangi angka bunuh diri di kalangan mahasiswa. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk memahami lebih dalam faktor-faktor spesifik yang berkontribusi terhadap masalah ini, sehingga intervensi yang lebih efektif dapat diterapkan. Dengan pendekatan holistik dan kerjasama yang baik antara berbagai pihak, diharapkan kesejahteraan mental mahasiswa dapat ditingkatkan, dan angka bunuh diri dapat diturunkan.
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